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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen risiko 

operasional dan pembiayaan terhadap sustainability finance di koperasi syariah 

dengan desain penelitian kuantitatif. Data pada penelitian diperoleh dari data primer 

yang diimplementasikan melalui pendistribusian kuesioner ke responden. Subjek 

pada penelitian ini adalah pengurus dan pegawai koperasi syariah/BMT. Pemilihan 

sampel menggunakan metode purposive sampling. Data terkumpul sebanyak 40 

responden, kemudian dianalisis lebih lanjut menggunakan SEM-PLS. Hasil 

pengujian dan analisa yang telah dilakukan menunjukkan bahwa manajemen risiko 

operasional dan pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

sustainability finance yang diukur dengan aspek ekonomi dan sosial. Manajemen 

risiko operasional dan pembiayaan yang efisien dari identifikasi, pengukuran, 

monitoring, dan mitigasi risiko dapat mewujudkan sustainability finance. 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Sustainability Finance, Koperasi 
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ABSTRACT 

This investigation aims to analyze the impact of operational and financing risk 

management on sustainability finance in shariah cooperatives using a quantitative 

approach. Data is collected by distributing questionnaires to respondents. Subjects 

of this research are manager and staff sharia cooperatives. The purposive sampling 

method is used to select samples. Furthermore, data collected as many as 40 

respondents are analyzed by PLS-SEM. The results show operational and financing 

risk management has a positive and significant effect on sustainability finance as 

measured by economic and social dimension. Efficiency of operational and 

financing risk management from identification, measurement, monitoring, and 

mitigation risk can realize sustainability finance. 

Keyword: Risk Management, Sustainability Finance, Cooperatives 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi yang berkembang saat ini menjadi potensi munculnya layanan 

financial technology (fintech) yang cukup besar dapat berdampak munculnya 

layanan pinjaman online. Mekanisme dari praktik fintech ilegal di luar tanggung 

jawab dan kewenangan otoritas jasa keuangan (OJK), termasuk risiko pengumpulan 

dan pendistribusian data pribadi (Suryono et al., 2021). Banyaknya fenomena 

pinjaman online illegal tersebut perlu diminimalisir dengan legal standing supaya 

aparat dapat bertindak lebih aktif dan tegas. POJK Nomor 6/POJK.07/2022 tentang 

Perlindungan Konsumen dan Masyarakat di Sektor Jasa Keuangan. Pasal 2, 

menjelaskan prinsip yang diterapkan terhadap perlindungan konsumen dan 

masyarakat salah satunya yaitu edukasi yang memadai. Minimnya penguasaan 

teknologi dan pengetahuan mengenai perlindungan hukum dapat menjadi kendala 

bagi anggota (Ayuningtyas & Rudiantono, 2021). Perlindungan hukum terhadap 

anggota tidak berlaku bagi koperasi yang belum berbadan hukum (Andini & 

Rohmah, 2022). 

Tata kelola koperasi dikenal organisasi hybrid dengan karakteristik ganda 

sebagai perusahaan dan asosiasi anggota (Draperi, 2021). Selain mencari 

keuntungan perusahaan, koperasi syariah harus bertindak untuk kepentingan 

masyarakat dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan anggota (Bialowolski et al., 

2021). Pengelolaan keuangan koperasi yang baik dapat menjadi peran penting 

untuk orientasi bisnis strategis guna memberdayakan kesejahteraan anggota. 

Peningkatan kualitas koperasi melalui penerapan sistem pengelolaan koperasi yang 

lebih baik perlu adanya peran Dinas Koperasi dan UKM yang strategis sehingga 

meningkatkan kinerja koperasi (Karmila et al., 2020). Sistem manajemen risiko 

perlu diterapkan oleh koperasi diawali dengan identifikasi risiko, pengukuran 

risiko, dan proses mitigasi atau pengendalian risikonya. Kestabilan sektor keuangan 

dapat menjadi stimulus dalam perkembangan sektor riil pada bidang ekonomi, 



 

 

 

sehingga berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi (Andiansyah et al., 

2022). Manajemen risiko yang efisien dapat mendorong eksistensi koperasi dan 

mewujudkan sustainable finance di Indonesia.  

Sustainable finance didefinisikan sebagai dukungan menyeluruh dari 

industri jasa keuangan untuk pertumbuhan berkelanjutan yang dihasilkan dari 

keselarasan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup (OJK, 

2014). Sustainable microfinance dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, 

sustainabilitas institusi, sustainabilitas finansial, termasuk manajemen risiko  dan 

dukungan eksternal (Abei, 2021; Mata et al., 2023; Lensink et al., 2018; 

Illangakoon et al., 2021; Siminyu et al., 2016; Indra, 2018). Elemen utama dari 

tujuan koperasi yakni konsistensi memberikan layanan ekonomi untuk kepentingan 

anggota, maka memerlukan regulasi khusus guna mengatur transaksi antara 

koperasi dan anggota. Prioritas tertinggi dalam mengintegrasikan aspek keuangan 

koperasi syariah adalah sumber daya manusia, regulasi dan teknologi (Widiastuti et 

al., 2022).   

Beragam regulasi yang telah ditegakkan sebagai acuan dan pedoman 

koperasi syariah secara normatif menimbulkan masalah hukum yaitu adanya 

ketidakpastian hukum (Aziz, 2022). Hal ini tidak terlepas dari keberadaan koperasi 

syariah sebagai alternatif permodalan dalam menyalurkan pembiayaan kepada 

pelaku UMKM. Rendahnya kesadaran dari anggota koperasi mengenai pembayaran 

angsuran yang berakibat pada pembiayaan macet menjadi tantangan tersendiri. 

Pembiayaan macet tersebut akan berdampak pada dana simpanan milik anggota. 

Kebutuhan masyarakat akan likuiditas yang tinggi menjadi kendala jika 

ketersediaan likuiditas terbatas. Hal ini dapat memicu pihak yang tidak bertanggung 

jawab mengambil keuntungan secara sepihak dengan mengatasnamakan koperasi. 

Dengan demikian perlu adanya lembaga penjamin seperti yang diterapkan pada 

sektor perbankan sebagai bentuk perlindungan dan kepastian hukum bagi anggota 

koperasi yang memiliki simpanan pada koperasi bermasalah (Sihombing & 

Mahendrayana, 2022). Implementasi lembaga penjamin simpanan pada koperasi 

belum diatur secara spesifik dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

perkoperasian (Abib et al., 2020). Ketiadaan penjaminan simpanan dalam koperasi 
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syariah dapat menurunkan kepercayaan masyarakat, sehingga jati diri koperasi 

sebagai pelaksana kegiatan usaha yang bertujuan pada kesejahteraan anggotanya 

akan terkikis.  

Ketiadaan lembaga penjamin tersebut menyebabkan perlindungan dana 

anggota koperasi tidak cukup kuat. Pengelolaan dana yang cukup besar perlu 

adanya otoritas pengawasan koperasi dengan ketat. Pengawasan tersebut juga harus 

didukung dengan upaya memperkuat regulasi pengawasan koperasi syariah guna 

mewujudkan perlindungan konsumen. Suatu negara harus memastikan bahwa 

pengawasan koperasi dengan baik dan memenuhi persyaratan penjaminan 

simpanan (Palermo & Buchenau, 2021). Permasalahan koperasi syariah muncul 

ketika pengelolaan keuangan oleh SDM yang kurang kompeten sehingga 

mengganggu relevansi kebijakan yang tersedia,, serta kesenjangan antara 

pengetahuan hukum menyebabkan berbagai persoalan karena menjalankan 

koperasi tanpa melihat risiko yang akan dihadapi (Putri, 2019).  Regulasi terbaru 

yakni Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan 

Penguatan Sektor Keuangan. Pasal 44B, menjelaskan bahwa perizinan usaha dan 

pengawasan koperasi jasa keuangan dialihkan ke OJK. Adanya regulasi ini 

diharapkan dapat meningkatkan pengawasan dan mengoptimalkan perlindungan 

konsumen dari praktik penipuan berkedok koperasi maupun risiko kecurangan 

(fraud) lainnya.  

Fakta dilapangan telah ditemukan bahwa undang- undang P2SK tersebut 

menjadi keresahan bagi koperasi syariah. Fraksi PPP, Wartiah dalam Rapat Panja 

DIM RUU P2SK berpendapat jati diri koperasi akan luntur jika pengawasan berada 

di bawah OJK. Ia menegaskan pengawasan koperasi lebih tepat di bawah 

Kementerian Koperasi dan UKM. Optimalisasi pengawasan Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah selain dengan peran Dewan Pengawas Syariah, perlu kerjasama 

berbagai lembaga seperti OJK, Kementerian Koperasi dan UKM, dan lembaga 

lainnya (Taufiq, 2020). Temuan Rahajeng (2022) menunjukkan pengaturan 

organisasi yang ekstrim membutuhkan keselarasan yang lebih baik antara nilai 

mikro dan makro untuk meminimalisir masalah keuangan, khususnya penipuan. 

Penelitian Salam & Irsyad (2020) tidak sejalan dengan tujuan pengawasan untuk 
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mengoptimalkan perlindungan, hasil penelitian menunjukkan OJK belum mampu 

melaksanakan fungsinya sebagai penegak hukum terkait eksistensi BMT di 

masyarakat yang seharusnya tunduk dan patuh pada regulasi perizinan di bawah 

OJK.  

Pengurus koperasi syariah sebagai pihak penggerak harus memiliki 

motivasi tinggi untuk membangun kekuatan koperasi syariah dan kesejahteraan 

anggotanya. Kesejahteraan finansial menjadi ukuran status keuangan subjektif dan 

proyeksi keuangan di masa depan (Collins & Urban, 2020) dengan memiliki 

tabungan dan sumber daya yang memadai dapat mengatasi guncangan finansial 

(Chavali et al., 2021). Pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola keuangan 

dengan baik diperlukan sebagai penggerak koperasi syariah untuk meminimalisir 

terjadinya masalah keuangan. Manajemen yang efisien dan terorganisir perlu 

diterapkan untuk keberlangsungan koperasi syariah agar dapat meminimalisir 

potensi terjadinya risiko. Kemajuan teknologi menciptakan adanya layanan mobile 

banking syariah yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi transaksi serta 

produktivitas kerja (Setyono, 2022). 

Pentingnya membuat keputusan keuangan yang tepat guna meningkatkan 

kesejahteraan anggota, seperti pengelolaan pembiayaan dan identifikasi produk dan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan anggota (Bialowolski et al., 2021). 

Kegagalan koperasi dapat terjadi karena pengelola koperasi yang bekerja di sektor 

lain dan pendirian koperasi yang didasari oleh keinginan untuk mendapatkan 

insentif (Choiri, 2023). Pihak pengurus koperasi perlu memiliki tingkat kompetensi 

yang memadai dalam pengelolaan keuangan guna meningkatkan kinerja koperasi 

syariah. Kinerja pengurus koperasi diiringi dengan tumbuhnya budaya organisasi, 

lingkungan kerja yang mendukung akan meningkatkan produktivitas atau kinerja 

karyawan (Megantari & Astika, 2021). Dengan demikian peneliti mengusung judul 

penelitian “Sistem Manajemen Risiko dalam Menciptakan Sustainability 

Finance di Koperasi”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang penelitian yang sudah dijelaskan, maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah manajemen risiko operasional berpengaruh positif terhadap 

sustainability finance pada koperasi syariah? 

2. Apakah manajemen risiko pembiayaan berpengaruh positif terhadap 

sustainability finance pada koperasi syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh positif manajemen risiko 

operasional terhadap sustainability finance pada koperasi 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh positif manajemen risiko 

pembiayaan berpengaruh positif terhadap sustainability finance pada 

koperasi. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Teoritis 

Kegunaan teoritis bagi pembaca penelitian diharapkan dapat menjadi 

referensi, kajian pustaka dan bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang 

menganalisis manajemen risiko terhadap sustainability finance. Selain itu, 

penelitian ini dapat menambah literatur dan pengetahuan kajian keilmuan 

terkait koperasi khususnya mengenai sistem manajemen risiko dan 

sustainability finance. 

 

2. Bagi Praktis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat berkontribusi pada koperasi melalui 

rekomendasi terhadap pihak pengurus maupun pengelola koperasi 

mengenai sistem manajemen risiko terhadap sustainability finance. Hal 

tersebut dapat membantu pihak koperasi dalam meminimalisir risiko pada 

pengelolaan keuangan yang dilakukan pengurus dan pengelola koperasi. 

Selain itu, hasil ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
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lembaga jasa keuangan sebagai pelaksana kebijakan yang pada akhirnya 

dapat memberikan identifikasi dan mitigasi risiko guna menunjang 

sustainability finance. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan dalam penelitian ini, 

sistematika pembahasan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN: pada bab pendahuluan ini berisikan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA: pada bab ini 

berisikan tentang uraian tinjauan pustaka terdahulu serta kerangka teori yang 

sesuai dan terkait dengan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN: pada bab ini berisikan metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bab ini membahas 

beberapa hal yaitu: jenis penelitian, objek penelitian, sumber data, populasi dan 

sampel penelitian, teknis pengumpulan data, keabsahan dan kredibilitas data, 

hingga teknik pengolahan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: pada bab ini berisikan 

pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 

dirumuskan sebelumnya yaitu orientasi koperasi syariah terhadap kesejahteraan 

masyarakat di moderasi dengan sistem penjamin simpanan. 

BAB V PENUTUP: pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, serta saran-saran dan rekomendasi yang 

peneliti sarankan untuk lembaga-lembaga keuangan mikro dan pihak yang 

terkait. 

  



 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen risiko operasional 

dan manajemen risiko pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap sustainability finance. Hal ini berarti semakin efektif pengelolaan 

risiko operasional dan risiko pembiayaan dapat mendorong keuangan 

keberlanjutan. Efektifitas manajemen risiko dilakukan mulai dari 

identifikasi, pengukuran, monitoring dan mitigasi risiko. Identifikasi 

sumber risiko merupakan hal yang tidak mudah, jika tidak mampu dalam 

mendeteksi sumber risiko dapat berdampak pada penumpukan risiko serta 

kerugian yang semakin besar. Oleh karena itu, dibutuhkan pengetahuan dan 

pengenalan lebih dalam mengenai permasalahan pada koperasi. Hal ini 

menyiratkan bahwa manajemen risiko proaktif sangat penting bagi 

keberlanjutan keuangan dalam jangka panjang. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji dan dianalisis bahwa 

manajemen risiko operasional dan manajemen risiko pembiayaan 

berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap sustainability finance. Dengan 

hasil tersebut diharapkan koperasi syariah dapat mempertahankan dan 

memperkuat manajemen risiko operasional dan pembiayaan agar terhindar 

dari kerugian finansial. Peran pemerintah juga diperlukan untuk 

memberikan kebijakan terkait dengan pengawasan yang ketat terhadap 

aktivitas koperasi dengan harapan terhindar dari adanya kecurangan (fraud) 

dan dapat membentuk suatu otoritas penjamin simpanan untuk koperasi.  
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C. Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, ada beberapa 

keterbatasan dan saran dalam penelitian ini untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan dan saran sebagai berikut:  

1. Keterbatasan jumlah sampel dan objek penelitian yang hanya 

mencakup ruang lingkup koperasi syariah di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY), mengingat risiko operasional dan risiko 

pembiayaan juga terjadi di koperasi syariah di daerah lain.  

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini juga terbatas pada 

manajemen risiko operasional dan pembiayaan, bagi peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain untuk mengukur 

manajemen risiko keuangan seperti risiko kepatuhan dan risiko 

reputasi untuk meningkatkan sustainability finance. 
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